~ BALAI BESAR PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PERTANIAN
~ BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN .
- KEMENTERIAN PERTANIAN |

2014




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN
SPESIFIK LOKASI

Tema : Agroinovasi Kreatifitas Tiada Henti Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Dan Petani

Pontianak, 20-21 Agustus 2014

Penanggung Jawab : Kepala Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Kalimantan Barat

Penyunting : Darman M.Arsayad
M. Arifin
Trip Alihamsyah
Muhammad Hatta
Akhmad Musyafak

Penyunting Pelaksana : Juliana C.Kilmanun
Azri
Riki Warman
Deden Fardenan
Muhamad Qodarrohman

Desain dan Tata Letak : Sri Sunardi
Agus Herman

Diterbitkan Oleh : Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian
Jalan Tentara Pelajar No.10, Bogor 16114
Telp. : (0251) 8351277
Fax : (0251) 8350928
E-mail : bb2tp@yahoo.com

ISBN : 978-979-1415-93-4

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
Bogor, 2014



Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
Pontianak 20 — 21 Agustus 2014.

PERBAIKAN TINGKAT KEMURNIAN PEPAYA VARIETAS HAWAII DAN MEKSIKO DENGAN
METODE PENGGALURAN (SELFING)

Astri Oktafiani, Destiwarni, Jafri dan Sanusi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat
Email : astri.acie@gmail.com

ABSTRAK
Pepaya Meksiko yang dikenal sebagai pepaya madu Pontianak dan pepaya Hawai merupakan
varietas pepaya yang banyak dikembangkan di Kalimantan Barat. Tanaman ini memberikan
kontribusi dalam mengangkat citra Kalimantan Barat dan dijadikan salah satu komoditas unggulan. -
Akan tetapi saat ini telah terjadi penurunan kualitas maupun kuantitas buah akibat tingginya
« keragaman pada benih pepaya ini. Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas pemurnian untuk
- memperbaiki kualitas benih. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemurnian Pepaya
........ Meksiko dan pepaya madu Pontianak. Pemurnian dilakukan dengan cara melakukan selfing pada—
bunga hermafrodit dari tanaman yang fenotipenya paling mendekati karakter asli pepaya Hawaii
dan Madu. Aktivitas selfing dilakukan paling sedikit sampai dengan generasi ke-7 untuk
memperoleh keturunan dengan tingkat kemurnian mendekati 100 %. Kegiatan pemurnian ini
dimulai pada tahun 2010 sehingga sampai dengan saat ini sudah diperoleh generasi selfing ke-3.
Pada tahun pertama tingkat kemurnian pepaya Hawaii adalah 25 %, kemudian meningkat menjadi
45.60% pada tahun kedua, dan meningkat menjadi 68.72% pada tahun ketiga. Begitu juga
dengan pepaya Meksiko, pada tahun pertama tingkat kemurnian sebesar 27.03%, meningkat
menjadi 62.24% pada tahun kedua, dan meningkat menjadi 76.34% pada tahun ketiga.

Kata Kunci : pepaya Hawaii, Pepaya Meksiko, Pemurnian, Seffing.

PENDAHULUAN

Kalimantan Barat merupakan salah satu daerah sentra poroduksi pepaya di Indonesia.
Laporan Dinas Pertanian Pertanian Provinsi Kalimatan Barat (2009) menyebutkan bahwa jumlah
tanaman pepaya di Kalimantan Barat pada tahun 2008 mencapai 170.839 batang yang tersebar di
Kota Pontianak, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten Bengkayang, dan
Kabupaten Malawi. Jenis pepaya yang umumnya dikembangkan petani di Kalimantan Barat adalah
pepaya madu Pontianak (varietas Meksiko) dan varietas Hawaii. Kedua varietas ini diminati karena
bentuknya yang Solo (cukup untuk dikonsumsi satu orang per satuan buahnya), rasa serta
aromanya yang khas. Pepaya madu Pontianak (Meksiko) memiliki ciri antara lain berat buah
sekitar 300 gr, panjang sekitar 12,5 cm, dengan daging buah tebal, biji sedikit, rasanya lebih manis
jika dibandingkan dengan pepaya Dampit. Warna daging buah kuning cerah. Sedangkan pepaya
varietas Hawaii memiliki karakteristik antara lain: berat buahnya sekitar 0,5 kg. Bentuknya agak
bulat atau bulat panjang. Kulit buah yang telah matang berwarna kuning cerah. Daging buahnya
agak tebal, berwarna kuning, dan memiliki tingkat rasa manis lebih tinggi dari pada pepaya
Bangkok. Keunggulan lain yang dimiliki oleh pepaya Hawaii ini adalah adanya aftertase (rasa yang
tertinggal di indera pengecap) setelah buah dikonsumsi (Dinas Kota Pontianak,&ZOOS).

Pepaya varietas Hawaii dan pepaya madu Pontianak (Meksiko) yang ditanam saat ini
sudah sangat tinggi keragamannya. Bentuk dan kualitas pepaya madu Pontianak (Meksiko) dan
pepaya Hawaii yang ada sekarang sudah menyimpang dari aslinya. Keragaman yang tinggi ini
disebabkan oleh indukan yang dijadikan sumber benih merupakan indukan hasil penyerbukan
yang tidak terkontrol atau bersari bebas dan sudah turun temurun. Oleh karena itu, perlu
dilakukan aktivitas pemurnian untuk memperoleh indukan benih pepaya Hawaii dan madu
Pontianak dengan tingkat keseragaman mendekati 100%. Kegiatan penggaluran dapat
menurunkan variabilitas di dalam suatu populasi sehingga populasi hasil seffing akan memiliki
tampilan yang lebih seragam atau murni (Oliveira et al. 2012) .

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian muftivears yang dilakukan mulai tahun 2010 sampai
dengan sekarang. Penelitian diawali dengan melakukan survey tanaman induk dan pengambilan
buah dari tanaman indukan di tiga daerah sentra produksi pepaya madu (Meksiko) dan Hawaiii
(Kota Pontianak, Kota Singkawang dan Rasau Jaya Kab. Kubu Raya). Benih dari tanaman indukan
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